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Abstract 

The goal of this study was to evaluate articles by measuring the value effect size of the impact of e-learning 

learning media on student learning outcomes. Meta-analysis is the research methodology used in this case. Twenty 

journal papers will be analyzed for this study depending on the types of students who attend vocational high 

schools and universities. Based on topics that score 1.81 for SMK student subjects and 1.13 for student subjects 

who are in the very high category, the study's findings are an examination of the average amount of effect on the 

usage of e-learning media on student learning outcomes. The average effect size is extremely high in the 

gnognome-based learning model, according to learning model, with a value of 2.43, which is in the very high 

category. Based on the findings of the analysis, it can be concluded that the usage of e-learning resources 

significantly affects students' learning outcomes, both for SMK students and for university students. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis artikel mengenai pengaruh media pembelajaran e-learning terhadap 

hasil belajar peserta didik dengan cara menghitung nilai effect size. Jenis penelitian ini menggunakan metode meta 

analisis, penelitian ini akan dilakukan dengan menganalisis 20 artikel jurnal berdasarkan kategori peserta didik di 

Sekolah Menengah Kejuruan dan Perguruan Tinggi. Hasil dari penelitian merupakan analisis rata-rata effect size 

pada pengaruh  penggunaan  media e-learning terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan subjek didapatkan 

nilai 1,81 untuk subjek siswa SMK dan 1,13 untuk subjek mahasiswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 

Sedangkan berdasarkan model e-learning rata-rata effect size sangat tinggi pada model e-learning berbasis gnomio 

dengan nilai 2,43 yang berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar 

peserta didik baik pada subjek siswa SMK maupun pada mahasiswa.  

Kata kunci: Meta Analisis, Media E-learning, Pendidikan Kejuruan, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan penting dalam menghasilkan manusia yang mampu melakukan 

perubahan dengan menciptakan ide-ide dalam pembelajaran. (Novaliendry et al., 2020). Semakin 

pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunukasi pada era globalisasi sangat 

mempengaruhi tercapainya tujuan dari proses pembelajaran, banyak faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut diantaranya adalah guru, siswa, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, dan media 

pembelajaran (Murni et al., 2016). Perkembangan zaman sudah sangat maju dan karakteristik siswa 

sudah banyak berubah, sehingga guru harus menggunakan teknologi yang dapat menunjang semangat 
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dan kreatifitas siswa dalam belajar, sehingga pembelajaran lebih efektif dan pemahaman diri siswa. 

(Huda, Y., 2021). 

Kualitas proses pembelajaran siswa dapat ditingkatkan melalui pemantauan dan analisis 

berkelanjutan terhadap berbagai kondisi dan aktivitas siswa ataupun mahasiswa melalui perangkat 

penginderaan informasi dan platform pemrosesan informasi untuk menawarkan umpan balik pada 

proses pembelajaran siswa atau mahasiswa lainnya (Yallah et al., 2022). Dengan berkembangnya Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), seluruh lembaga pendidikan sudah diberi kemudahan khususnya 

pada bidang Teknologi Informasi (TI) untuk alat bantu dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif, produktif, dan efesien. Salah satu pemanfaatan tekknologi informasi yaitu dengan menggunakan 

media E-learning pada proses pembelajaran (Astiti et al., 2019).  

E-learning didefinisikan sebagai penggunaan komputer dan teknologi jaringan, khususnya 

intranet atau internet, untuk menyampaikan informasi dan instruktur kepada individu (Sundhari et al., 

2020). E-learning merupakan upaya untuk menciptakan kelas elektronik (virtual) yang setara dengan 

kelas pada pendidikan formal (Nasution et al., 2021). Tujuan dari e-learning adalah untuk 

mendistribusikan materi pembelajaran secara real time, sehingga saat mengunggah materi 

pembelajaran, siswa dapat langsung mengaksesnya. E-learning diharapkan mampu menumbuhkan 

pengetahuan, kemampuan dan potensi peserta didik, serta dapat menunjukkan peningkatan hasil belajar 

apabila menggunakan media e-learning (Andayani, et al., 2021).  

Melalui e-learning, bahan ajar dapat divirtualisasikan dalam berbagai format dan dapat diakses tanpa 

batasan ruang dan waktu. Kelebihan media pembelajaran berbasis e-learning banyak digunakan oleh 

komunitas pendidikan kejuruan dalam pembelajaran (Elyas, 2018). Penggunaan media ini bukan hanya 

dapat digunakan pada saat proses pembelajaran dikelas, namun penggunaan media E-learning dapat 

dilakukan untuk pembelajaran jarak jauh atau daring (Nasir, 2021).  

Meta analisis merupakan upaya untuk meringkas banyak hasil penelitian yang dilakukan secara 

kuantitatif. Meta-analisis digunakan sebagai teknik untuk menganalisis hasil-hasil penelitian yang 

diolah secara statistik dan dikumpulkan berdasarkan pengumpulan data primer (Irwanto, 2020). Setelah 

peneliti melakukan analisis 20 jurnal yang relevan, rata-rata hasil dari effect size 20 jurnal penelitian 

tedapat pengaruh pada penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar peserta didik, namun 

terdapat beberapa artikel jurnal yang mendapatkan hasil effect size dengan kategori sedang, hal tersebut 

dikarenakan terdapat beberapa masalah terhadap penggunaan media e-learnig, diantaranya adalah 

peserta didik kesulitan dalam pengaksesan media e-learnig untuk proses pembelajaran karena 

keterbatasan akses internet pada sekolah dan terdapat peseta didik yang belum memiliki perangkat 

seperti smartphone dan laptop.  

Tujuan dilakukannya penelitian meta-analisis ini adalah untuk menganalis jurnal atau artikel-

artikel yang diperoleh dari hasil pencarian melalui Google Schoolar membahas tentang pengaruh 

penggunaan media E-learning dalam proses pembelajaran, yang nantinya akan di klasifikasikan 
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berdasarkan subjek dan model e-learning yang digunakan, kemudian dihitung untuk mengasilkan effect 

size berdasarkan metode dan formula yang telah ditetapkan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian meta analisis, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara menganalisis dan mengkaji data artikel jurnal nasional yang telah dilakukan dan diterbitkan 

pada sinta dan google scholar. Data penelitian diambil dari 20 artikel yang sudah terbit 5 tahun terakhir 

yaitu dari tahun 2016 sampai tahun 2022. Subjek kategori dari penelitian ini adalah mahasiswa dan 

siswa SMK. 

Data pada penelitian ini merupakan data sekunder, dimana data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari hasil – hasil penelitian sebelumnya. Langkah – langkah analisis data yaitu (1) 

mengidentifikasi jenis penelitian dan variabel – variabel penelitian yang telah ditemukan, dimasukkan 

pada kolom variabel yang sesuai, (2) mengidentifikasi rerata dan standar deviasi dari data kelompok 

eksperimen / sebelum perlakuan maupun kelas kontrol / setelah perlakuan untuk setiap subjek / sub 

penelitian yang telah dilakukan uji coba, (3) penghitungan effect size menggunakan parameter statistik. 

Tabel 1. Persamaan Perhitungan Effect Size 

No Data Satistik Rumus Formula 

1 Rata-rata pada satu kelompok ES = �̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒

 
F-1 

2 Rata-rata pada masing-

masing kelompok (two 

groups posttest only) 

ES = �̅�𝐸− �̅�𝐶 

𝑆𝐷𝐶

 F-2 

3 Rata-rata pada masing-

masing kelompok (two 

groups pre-post tests) 

ES = (�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝐸 − (�̅�𝑝𝑜𝑠𝑡 − �̅�𝑝𝑟𝑒)𝐶  

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝐶 + 𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝐸 + 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑠𝑡𝐶 

3

 
F-3 

4 Chi Square ES = 2𝑟

√1−𝑟2

 ; 
√𝑥2

𝑛

 
F-4 

5 t hitung ES = 
𝑡√

1

𝑛𝐸
+

1

𝑛𝐶

 
F-5 

6 Nilai P CMA (Comperhensive Meta Analisis 

Software) 
F-6 

Sumber: Becker and Park, 2011 

Hasil perhitungan effect size dapat dikelompokkan menjadi beberapa subkategori, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kategori Effect Size (ES) 

Effect Size (ES) Interpretasi 

0,00 ≤ ES < 0,15 Dapat Diabaikan 

0,15 ≤ ES < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ ES < 0,75 Sedang 

0,75 ≤ ES < 1,10 Tinggi 

1,10 ≤ ES Sangat Tinggi 

                         Sumber: Becker and Park, 2011 
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Jika effect size sebesar 0,15 atau kurang, itu dianggap tidak signifikan, dan ketika 0,15 hingga 

0,40, itu dianggap sederhana. Effect size sedang adalah yang berada di antara 0,40 dan 0,75. Kategori 

tinggi mencakup efek dengan ukuran 0,75 hingga 1,10. Effect size lebih tinggi dari 1,10 dianggap 

memiliki kriteria sangat tinggi 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil yang diperoleh dari 20 data artikel jurnal tentang pengaruh media pembelajaran e-

learning terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan perhitungan effect size. Judul artikel jurnal 

yang relevan dengan tema pengaruh media pembelajaran e-learning sebanyak 20 jurnal sebagai berikut  

Tabel 3. Data Judul Artikel 

No 
Kode 

Jurnal 
Penulis Judul Jurnal 

1 J1 
Murni et., 

2016 

Pengaruh E-learning Berbasis Schoology Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Perangkat 

Keras Jaringan Kelas X Tkj 2 Pada Smk Negeri 3 Buduran, 

Sidoarjo 

2 J2 
Astiti et al., 

2019 

Pengaruh E-learning Moodle Berorientasi Project Based 

Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus  Kelas 

X Desain Komunikasi Visual Pada Mata Pelajaran Sketsa Di 

SMK Negeri 1 Sukasada) 

2 J3 
Nasir et al., 

2021 

Pengaruh Media Pembelajaran E-learning Berbasis Gnomio 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

4 J4 
Zb Aminah et 

al., 2020 

Pengaruh E-learning Berbasis Schoology Berbantuan 

WhatsApp Group terhadap Hasil Belajar Ditengah Pandemi 

Covid-19 

5 J5 
Mukahar, 

2020 

Pengaruh Media Pembelajaran (Moodle Mobile Learning, 

Lks) Dan Minat Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Administrasi Server 

6 J6 Ansori, 2020 

Pengaruh Metode E-learning Edmodo Model Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pai (Studi Kasus di SMK 

Al-Qodiri Jember) 

7 J7 
Prasistayanti 

et al., 2019 

Pengaruh Desain E-learning Terhadap Hasil Belajar Dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Mata Pelajaran 

Pemrograman Pada Siswa Smk 

8 J8 
Kusumantara 

et al., 2017 

Pengaruh E-learning Schoology Terhadap Hasil Belajar 

Simulasi Digital Dengan Model Pembelajaran Savi 

9 J9 
Rahayu et al., 

2021 

Pengaruh Media Pembelajaran E-learning dengan Google 

Meet Terhadap Hasil Belajar Siswa 

10 J10 
Machhril et 

al., 2015 

Pengaruh Media Pembelajaran Exe (Elearning Xhtml Editor) 

Terhadap Hasil Belajar Konstruksi Bangunan Kompetensi 

Keahlian Teknik Gambar Bangunan Pada Siswa Kelas X Smk 

Negeri 5 Medan 

11 J11 Rista, 2021 
Pengaruh Media E-learning Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Ipk Akademik Mahasiswa Stkip Panca Sakti 

12 J12 
Sujiwo et al., 

2020 

Pengaruh Pemanfaatan E-learning Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

13 J13 Hasriadi, 2020 
Pengaruh E-learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam 
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14 J14 
A'yun et al., 

2019 

Pengaruh E-learning Terhadap Hasil Belajar Matematika pada 

Mahasiswa Teknik Informatika 

15 J15 
Sary et al., 

2021 

Pengaruh Pemanfaatan E-learning Terhadap Motivasi Dan 

Prestasi Belajar Pada Mata Kuliah E-Commerce Di 

Universitas Telkom Bandung 

16 J16 
Meliyani, 

2019 

Pengaruh Pemanfaatan Simari Sebagai Implementasi 

Pembelajaran Berbasis E-learning Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

17 J17 Fanny, 2019 
Pengaruh Pembelajaran E-learning Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Pgsd Pada Mata Kuliah Konsep Ips Lanjut 

18 J18 
Taslim et al., 

2017 

Pengaruh Pengaplikasian E-learning Terhadap Hasil Belajar 

(Studi Kasus  Mahasiswa Keamanan Komputer Fasilkom 

Unilak) 

19 J19 
Sidik et al., 

2021 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran (E-learning) dan 

Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Bagi Mahasiswa S1 

Akuntansi FE Universitas Semarang 

20 J20 
Aurora et al., 

2019 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-learning 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa di Universitas Negeri 

Padang 

 

Dari data judul artikel jurnal, secara umum adalah tentang pengaruh media pembelajaran e-

learning terhadap hasil belajar peserta didik, dapat dikelompokkan berdasarkan kategori subjek 

mahasiswa dan subjek siswa SMK. Kemudian dari data tersebut dapat dihitung effect size dengan 

menggunakan formula yang telah di tetapkan, perhitungan tersebut menggunakan data nilai pre-test dan 

post test. 

Tabel 4. Hasil Pengelompokan Data Artikel Jurnal 

No. 
Kode 

Jurnal 
Subjek Model E-learning Formula ES Kategori 

1 J1 Siswa SMK Schoology F-1 3,27 Sangat Tinggi 

2 J2 Siswa SMK Moodle F-2 1,22 Sangat Tinggi 

3 J3 Siswa SMK Gnomio F-1 2,43 Sangat Tinggi 

4 J4 Siswa SMK Schoology F-2 2,43 Sangat Tinggi 

5 J5 Siswa SMK Moodle  F-2 2,39 Sangat Tinggi 

6 J6 Siswa SMK Edmodo F-1 1,47 Sangat Tinggi 

7 J7 Siswa SMK Desain e-learning F-1 1,32 Sangat Tinggi 

8 J8 Siswa SMK Schoology F-1 0,93 Tinggi 

9 J9 Siswa SMK Google Meet F-2 1,08 Tinggi 

10 J10 Siswa SMK Exe F-1 1,59 Sangat Tinggi 

11 J11 Mahasiswa Information Systems F-2 1,67 Sangat Tinggi 

12 J12 Mahasiswa Information Systems F-2 2,18 Sangat Tinggi 

13 J13 Mahasiswa Information Systems F-2 0,50 Sedang 

14 J14 Mahasiswa Information Systems F-2 0,99 Tinggi 

15 J15 Mahasiswa Information Systems F-2 1,22 Sangat Tinggi 

16 J16 Mahasiswa Information Systems F-2 0,62 Sedang 

17 J17 Mahasiswa Information Systems F-1 0,65 Sedang 

18 J18 Mahasiswa Information Systems F-2 1,04 Tinggi 

19 J19 Mahasiswa Information Systems F-2 1,87 Sangat Tinggi 

20 J20 Mahasiswa Information Systems F-1 0,57 Sedang 
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Data pada Tabel 4 diatas merupakan deskripsi analisis dari 20 jurnal yang relevan dengan 

pengaruh media pembelajaran e-learning. Pada Tabel 4 dapat dilihat analisis jurnal secara umum yaitu 

terdapat kode jurnal, subjek, model e-learning, formula, effect size, dan kategori. 

Pada kolom kode jurnal  di tandai dengan kode J1 sampai dengan J20, kemudian pada kolom 

model e-learning merupakan berbagai macam jenis model e-learning yang digunakan yang di ambil 

dari analisis 20 jurnal, kolom formula menunjukkan kode formula yang digunakan untuk rumus 

perhitungan effect size, kolom ES merupakan hasil dari perhitungan rumus formula yang digunakan, 

jika formula 1 yang digunakan maka rumusnya adalah nilai rata-rata post-test dikurang dengan nilai 

rata-rata pre-test dibagi dengan standar deviasi pre-test, sedangkan formula 2 yang digunakan maka 

rumusnya adalah nilai rata-rata kelas eksperimen dikurang nilai rata-rata kelas kontrol dibagi dengan 

standar deviasi kelas kontrol maka akan di dapat nilai effect size. Kolom kategori merupakan keterangan 

dari nilai effect size yang sudah ada di deskripsikan rentang kriteria. 

Pengaruh Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan Subjek 

Hasil analisis effect size pertama merupakan hasil analisis pengaruh e-learning terhadap hasil 

belajar peserta didik berdasarkan subjek siswa SMK dan mahasiswa. Selanjutnya akan dianalisis dan 

dihitung berdasarkan kelompok subjek yang akan di sajikan pada Tabel 5 beikut. 

 

Tabel 5. Analisis Effect Size Berdasarkan Subjek 

Subjek 
Kode 

Jurnal 
Effect size Rata-rata ES Keterangan 

Siswa SMK 

J1 3,27 

1,81 Sangat Tinggi 

J2 1,22 

J3 2,43 

J4 2,43 

J5 2,39 

J6 1,47 

J7 1,32 

J8 0,93 

J9 1,08 

J10 1,59 

Mahasiswa 

J11 1,67 

1,13 Sangat Tinggi 

J12 2,18 

J13 0,50 

J14 0,99 

J15 1,22 

J16 0,62 

J17 0,65 

J18 1,04 

J19 1,87 

J20 0,57 

 

 Hasil analisis data pada Tabel 5 diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh media e-learning yang 

dikelompokkan berdasarkan subjek siswa SMK dan mahasiswa mendapatkan hasil rata-rata effect size 

dengan kategori sangat tinggi, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media e-learning 
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berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar pada subjek siswa SMK. Pernyataab ini didukung oleh 

salah satu hasil penelitian (Kusumantara et al., 2017) mengungkapkan bahwa penggunaan media e-

learning berpengaruh pada signifikansi peningkatan hasil belajar siswa. 

Pada subjek mahasiswa nilai rata-rata effect size yang dihasilkan juga mendapat kategori sangat 

tinggi yaitu 1,13. Maka berdasarkan nilai rata-rata effect size tersebut disimpulkan bahwa media e-

learning berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Pernyataan ini di dukung oleh salah satu data 

hasil penelitian (A’yun. Q et al., 2019) mengungkapkan terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar 

mahasiswa dari nilai rata-rata setelah pemberian tindakan pembelajaran menggunakan media e-

learning. 

Pengaruh Media E-Learning Berdasarkan Model E-Learning 

Hasil analisis kedua pada Tabel 5 merupakan analisis effect size pengaruh media e-learning 

terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan subjek siswa SMK dan mahasiswa. Selanjutnya akan 

dilakukan analisis effect size yang dikelompokkan berdasarkan model e-learning, dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Analisis Effect Size Berdasarkan Model E-Learning 

Model e-learning 
Kode 

Jurnal 
Effect size Rata-rata ES Keterangan 

Schoology 

J1 3,27 

2,21 Sangat Tinggi J4 2,43 

J8 0,93 

Moodle 
J2 1,22 

1,81 Sangat Tinggi 
J5 2,39 

Gnomio J3 2,43 2,43 Sangat Tinggi 

Edmodo J6 1,47 1,47 Sangat Tinggi 

Desain e-learning J7 1,32 1,32 Sangat Tinggi 

Google meet J9 1,08 1,08 Sangat Tinggi 

EXE J10 1,59 1,59 Sangat Tinggi 

Information Systems 

J11 1,67 

1,13 Sangat Tinggi 

J12 2,18 

J13 0,50 

J14 0,99 

J15 1,22 

J16 0,62 

J17 0,65 

J18 1,04 

J19 1,87 

J20 0,57 

  

Berdasarkan analisis dari Tabel 6 diatas dapat dijelaskan pengaruh media e-learning terhadap 

hasil belajar peserta didik berdasarkan model e-learning mendapatkan nilai rata-rata effect size yang 

beragam, namun keseluruhan nilai rata-rata effect size mendapatkan kategori sangat tinggi. Pada model 

e-learning schoology rata-rata nilai effect size adalah 2,21 hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar menggunakan model tersebut. 

Pernyataan ini didukung oleh salah satu data hasil penelitian (Murni et al., 2016) mengungkapkan 
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bahwa terdapat signifikansi positif penggunaan media e-learning berbasis schoology terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil analisis pada model e-learning menggunakan moodle rata-rata effect size adalah 1,81 

dengan kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan model e-learning moodle berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Pernyataan ini dapat dari data dukung salah satu penelitian 

(Astiti et al., 2016) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh peningkatan prestasi belajar 

siswa setalah penggunaan media e-learning berbasis moodle. 

Pada analisis model edmodo terdapat rata-rata effect size sebesar 1,47 dengan kategori sangat 

tinggi, dapat disimpulkan bahwa model edmodo berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Data dukung dari pernyataan tersebut adalah dari salah satu penelitian (Ansori et al., 2020) 

menyatakan penggunaan model edmodo berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis pada model desain e-learning rata-rata effect size sebesar 1,32 

dengan kategori sangat tinggi, maka berdasarkan hasil tersebut model desain e-learning berpengaruh 

padahasil belajar peserta didik. Pernyataan tersebut didukung oleh data penelitian (Prasistayanti et al., 

2019) menyatakan bahwa penggunaan model desain e-learning terbagi menjadi 3 tahap yaitu berbasis 

sosial, berbasis gamifikasi, dan berbasis konten, model tersbut berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berfikir, motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis pada model information systems rata-rata effect size adalah 1,13 

dengan kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model information 

systems terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Pernyataan tersebut dapat didukung oleh data 

penelitian (Sary et al., 2021) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model information 

systems atau sistem informasi terhadap hasil belajar peserta peserta didik. 

 

Tabel 7. rata-rata keseluruhan faktor motivasi 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan faktor motivasi 

mempengaruhi keberhasilan belajar di kelas XI SMA Negeri 4 Kota Jambi pada persentase 79,33%. 

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa faktor motivasi dalam mendorong keberhasilan belajar siswa di 

SMA Negeri 4 Kota Jambi yang dilihat dari kriteria tafsiran persentase berada pada tingkatan “tinggi”. 

Untuk pemahaman mendalam yang lebih rinci mengenai faktor motivasi dalam mendorong 

keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi, hasil penelitian disajikan pada setiap indikator 

yaitu, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

1. Hasil Analisis Pada Indikator Motivasi Intrinsik  

Dalam indikator motivasi intrinsik terdapat dua deskriptor yaitu  keinginan untuk berhasil, 

dan dorongan belajar. Adapun hasil analisis yang diperoleh dalam indikator motivasi intrinsik sebagai 

berikut:  

Dapat diketahui bahwa secara keseluruhan skor bobot yang diperoleh adalah sebesar 3344 

dengan persentase sebesar 82,93%. Maka dapat disimpulkana bahwa tingkat pada indikator motivasi 

intrinsik dalam keberhasilan belajar pada siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi berada pada kategori 

tinggi. Dengan jumlah persentase per deskriptor  pada bagian deskriptor “keinginan untuk berhasil” 

sebesar 86,28 %, dan pada deskriptor “dorongan dalam belajar” sebesar 78,47 %. 

2. Hasil Analisis Pada Indikator Motivasi  Ekstrinsik  

Pada indikator kedua dalam penelitian ini adalah motivasi ekstrinsik. Indikator motivasi 

ekstrinsik ini mempunyai beberapa deskriptor yaitu penghargaan dalam belajar serta kegiatan 

lingkungan yang menarik dalam belajar. Adapun hasil analisis yang diperoleh dalam indikator motivasi 

ekstrinsik sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis maka dapat dilihat bahwwa jumlah skor bobot secara keseluruhan adalah 

2368 dengan jumlah persentase sebesar 74,74%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat sebagai penggerak dalam keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi berada pada 

kategori tinggi. Dengan jumlah persentase per deskriptor pada deskriptor “penghargaan dalam belajar” 

sebesar 76,96%,  dan pada deskriptor “kegiatan lingkungan yang menarik dalam belajar” sebesar 

72,08%. 
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Berdasarkan hasil  pengolahan data yang telah diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada 

72 siswa sebagai responden dan data yang diolah, maka didapatkan hasil penelitian pada tabel di atas. 

Dapat dilihat bahwa jawaban responden dari 25 item pertanyaan menunjukkan angka 79,33%. Dalam 

kriteria penafsiran persentase angka tersebut termasuk pada tingkatan tinggi. jadi dapat diketahui bahwa 

motivasi mempunyai dampak yang dapat mendorong keberhasilan belajar siswa kelas XI di SMA 

Negeri 22 Kota Jambi. 

Menurut Akhiruddin, dkk (2019: 75) motivasi dapat dibagi menjadi dua  yaitu: Motivasi 

intrinsic, merupakan motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak membutuhkan pengaruh dari luar 

karena di dalam diri manusia sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi Ekstrinsik, 

merupakan motif yang aktif dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar diri. 

Begitu juga dengan Djamarah (2013:149) “motivasi Intrinsik pada umumnya terkait dengan 

bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. Motivasi intrinsik muncul sebagai suatu karakter yang 

sudah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga motifasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang 

didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan. Sedangakan motivasi ekstrinsik 

adalah “motivasi yang timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu”. 

Indikator motivasi instrinsik  

Pada indikator motivasi  instrinsik dapat dilihat dari tabel di atas memiliki skor bobot sebesar 

3344 dengan nilai persentase 82,93%. Dapat diartikan bahwa faktor motivasi dari segi intrinsik dalam 

mendorong keberhasilan belajar di SMA Negeri 4 Kota Jambi masuk dalam kategoti “tinggi”. Motivasi 

intrinsik merupan salah satu  yang penting dalam mendorong keberhasilan siswa. 

Menurut Parnawi (2019: 68) motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi  aktif atau 

fungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam setiap diri individu yang sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi intrinsik sangat penting terutama dalam 

kegian belajar sendiri. Hal senada juga disampaikan Saptono (2016: 203) Dalam aktivitas belajar, 

motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri, seseorang yang tidak memiliki motivasi 

intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar yang terus menerus, sedangkan seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dan belajar. Menurut Muawanah & Muhid (2021: 93) 

siswa yang memiliki motivasi secara intrinsik bisa terlihat dari aktivitasnya yaitu rajin pada saat belajar 

dan menginginkan untuk tercapainya tujuan belajar yang diinginkannya, tidak karena menginginkan 

pujian, hadiah, dan lain sebagainya. 

Indikator motivasi ekstrinsik 

Hasil tingkatan indikator motivasi ekstrinsik memiliki nilai bobot sebesar 2368 dengan jumlah 

persentase 74,74%. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa motivasi dari segi ekstrinsik dalam 

mendorong keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 22 Kota Jambi termasuk dalam kategori “tinggi”. 

Menurut Parnawi (2019: 69) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar diri, baik motivasi ekstrinsik yang bersifat positif maupun negatif, sama-

sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.  
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Hal serupa  juga disampaikan Muawanah & Muhid (2021: 93) motivasi ektrinsik dibutuhkan 

oleh siswa untuk belajar, motivasi ekstrinsik muncul akibat adanya dorongan dari pihak luar termasuk 

lingkugan sekitarnya sehingga individu tersebut ingin untuk melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu 

demi mencapai tujuannya. Begitu juga dengan Arianti (2018: 126) Jenis motivasi ini timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan belajar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 1) terdapat pengaruh yang signifikan dengan kategori rata-rata effect size sangat tinggi 

pada penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar peserta didik terutama pada subjek siswa nilai 

rata-rata effect size lebih tinggi dibandingkan dengan subjek mahasiswa. 2) pengaruh model e-learning 

terhadap hasil belajar peserta didik memeberikan pengaruh yang berarti pada setiap penggunaan model 

e-learning. Namun untuk model e-learning berbasis gnomio terdapat kategori hasil yang paling tinggi. 

Akan tetapi rata-rata effect size pada model e-learning yang lainnya juga mendapatkan kategori sangat 

tinggi. 
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